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7\ Economic Update — Masih tingginya NPL menghambat pertumbuhan kredit

Pertumbuhan kredit perbankan pada bulan Agustus 2017 sedikit membaik menjadi 8,26% (yoy). Pertumbuhan tersebut sedikit lebih tinggi dibandingkan
dengan bulan sebelumnya yang sebesar 8,20% (yoy). Sementara itu pertumbuhan DPK melambat menjadi 9,60% (yoy), dari 9,76% pada bulan Juli 2017.
Berdasarkan sektor, pertumbuhan kredit ke sektor perdagangan besar dan eceran meningkat cukup tajam menjadi 4,4% (yoy) dari 3,9% pada bulan Juli,
sedangkan pertumbuhan kredit ke sektor manufaktur melambat menjadi 5,01% dari 5,25%. Secara bulanan, pertumbuhan kredit dan DPK tercatat
membaik, masing-masing menjadi 0,43% (mom) dan 0,39% (mom). Sebelumnya, pertumbuhan kredit dan DPK bulanan mencatatkan kontraksi, masing-
masing sebesar 0,49% (mom) dan 0,39% (mom). Sepanjang tahun 2017, dari Januari-Agustus, pertumbuhan kredit tercatat masih cukup lambat, yaitu
sebesar 2,55% (ytd), sedikit lebih baik dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya yang sebesar 2,18% (ytd).

Likuiditas tercatat cukup stabil, ditunjukkan oleh terjaganya LDR pada level 88,8%. Likuiditas tercatat stabil, tercermin dari LDR yang stabil pada level
88,8%, sama dibandingkan dengan bulan sebelumnya dan lebih rendah dibandingkan dengan Agustus 2016 yang sebesar 89,94%. Namun demikian,
penempatan perbankan di instrumen Bank Indonesia cenderung menurun. Data terakhir, pada bulan Oktober pekan kedua, penempatan likuiditas pada
instrumen moneter turun menjadi IDR458,3 triliun, dari IDR503,7 pada akhir September.

Pelonggaran moneter menyebabkan penempatan likuiditas perbankan pada instrumen BI turun. Penurunan ini antara lain disebabkan oleh pelonggaran
moneter yang dilakukan oleh BI, melalui penurunan suku bunga acuan Bl 7 days reverse repo selama dua kali berturut-turut pada bulan Agustus dan
September, masing-masing sebesar 25 bps dari 4,75% menjadi 4,25%. Penurunan ini diikuti oleh penurunan suku bunga instrumen Bl untuk tenor-tenor
lainnya. Dari hal ini, diharapkan bank akan lebih mendorong penyaluran kredit. Perbankan juga telah merespons pelonggaran moneter dengan menurunkan
suku bunga kredit dan DPK. Pada bulan Agustus, bank cenderung menurunkan suku bunga kredit lebih agresif dibandingkan suku bunga DPK. Suku bunga
kredit konsumsi dan investasi diturunkan, masing-masing sebesar 11,6 dan 6,3 bps, sedangkan suku bunga deposito 1, 3, dan 6 bulan masing-masing
diturunkan sebesar 2,6, 2,3, dan 3,7 bps.

Tingginya NPL masih akan menghambat peningkatan pertumbuhan kredit. NPL tercatat mengalami kenaikan menjadi 3,05%, dari NPL bulan sebelumnya
yang sebesar 3,00%. Berdasarkan sektor, NPL sektor perdagangan besar dan eceran turun menjadi 4,42% dari 4,56% pada bulan sebelumnya, sedangkan
NPL sektor manufaktur mengalami kenaikan menjadi 3,70% dari 3,31%. Sementara itu NPL sektor pertambangan melonjak menjadi 8,02% dari 7,49%. Masih
tingginya NPL akan menghambat perbankan mendorong peningkatan pertumbuhan kredit pada tahun ini. Kami memperkirakan kredit pada tahun ini akan
tumbuh 8,2%, lebih rendah dibandingkan dengan proyeksi kami sebelumnya yang sebesar 13,5%. (raw)
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posisi 23.274 (+17,8% ytd) dan S&P500 melemah 0,40% ke posisi 2.565 (+14,6% ytd). Pelemahan bursa saham AS disebabkan aksi ambil untung investor
setelah pada akhir pekan lalu mencatatkan rekor penutupan tertinggi. Di Asia, indeks-indeks saham ditutup menguat. Indeks Nikkei menguat sebesar 1,1%
ke posisi 21.696,7 dan Straits Times menguat 0,2% ke posisi 3.349,8.

IHSG pada penutupan perdagangan kemarin ditutup menguat sejalan dengan pergerakan positif bursa saham regional. IHSG pada penutupan
perdagangan kemarin (23/10) ditutup menguat sebesar 0,4% ke level 5.950 (+12,3% ytd). Saham-saham pendorong penguatan laju IHSG antara lain BCA
(+3,2%) ke posisi 21.000, HM Sampoerna (+1,6%) ke posisi 3.930 dan Rimo International (+24,0%) ke posisi 615. Investor asing pada perdagangan kemarin
mencatatkan aksi beli sebesar IDR372,3 miliar dan sepanjang tahun 2017 tercatat outflow sebesar IDR17,9 triliun. Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil
SBN bertenor 10 tahun naik sebesar 7.1 bps ke posisi 6,72%. Data DJPPR pada penutupan minggu lalu (19/10) menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN
sebesar IDR809.3 triliun dan sepanjang bulan Oktober 2017 mencatatkan net outflow mencapai IDR10,1 triliun dan sepanjang tahun 2017 mencatatkan net
inflow mencapai IDR143,5 triliun.

Dari pasar valas, nilai tukar Rupiah terhadap USD melemah pada penutupan perdagangan kemarin. Rupiah pada perdagangan kemarin ditutup melemah
sebesar 0,2% ke posisi 13.543 terhadap USD (depresiasi 0,5% ytd). Secara teknikal, hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak di kisaran 5.942- 5.962 dan
Rupiah akan bergerak cenderung melemah pada interval 13.495 — 13.555.
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News Highlights

¢ Industri manufaktur masih menjadi tumpuan bagi pendapatan domestik bruto (PDB) nasional. Adapun kontribusi industri manufaktur terhadap PDB
nasional mencapai lebih dari 20%. Dalam dua sampai tiga tahun ke depan kontribusi industri manufaktur diproyeksikan tumbuh pada kisaran 22%-23%
terhadap PDB. Untuk mencapai target tersebut, Kementerian Perindustrian (Kemenperin) berupaya untuk mencapai investasi baru. Kemenperin
mencatat cabang industri pengolahan non-migas yang mengalami pertumbuhan tertinggi hingga semester |1-2017 diraih oleh industri logam sebesar
7,50%. (Kontan, 24 Oktober 2017)

¢ Bank Indonesia mengatakan, penjualan ritel tetap mengalami peningkatan sebesar 5%, walaupun daftar perusahaan ritel yang gulung tikar terus
bertambah. Pertumbuhan ritel ini bisa dilihat dari penjualan industri otomotif, perdagangan, perhotelan, serta restoran. Pertumbuhan ritel ini dinilai
akan mendukung peningkatan ekspor. Hingga minggu ketiga Oktober 2017, inflasi tahunan berada di angka 3,66% (yoy). Untuk 2017, Bl melihat
kemungkinan target inflasi dapat tercapai yaitu 4+1 %. (Investor Daily, 24 Oktober 2017)

¢ PT Riau Andalan Pulp and Paper (RAPP) kembali meminta kepastian terkait ketersediaan lahan pengganti (land swap) kepada pemerintah. Lahan
tersebut diperlukan untuk menggantikan areal tanaman pokok PT RAPP yang harus diubah menjadi kawasan lindung. Apabila tidak tersedia land swap
dan perusahaan harus merevisi rencana kerja usaha (RKU) maka areal tanaman pokok PT RAPP dan mitra perusahaan akan berkurang sekitar 50%.
Dalam upaya hilirasasi industri, perseroan telah melakukan investasi baru dengan membangun pabrik kertas dan rayon (untuk tekstil) senilai IDR15
triliun. (Investor Daily, 24 Oktober 2017)
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